BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan baik secara deskriptif
maupun inferensial, maka peneliti dapat menarik kesimpulan pada hasil uji
hipotesis sebagai berikut:

1.  Status ekonomi orang tua tidak berpengaruh signifikan terhadap literasi
keuangan. Hal ini disimpulkan bahwa masih banyak orang tua yang tidak
atau sedikit memahami instrumen-instrumen keuangan sehingga orang tua
hanya memberikan ilmu yang sesuai dengan kemampuan orang tua tentang
literasi keuangan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa status ekonomi orang
tua yang tinggi atau rendah tidak dapat mempengaruhi-mahasiswa dalam
memahami atau tidak memahami literasi keuangan.

2. Indeks Prestasi Kumulatif tidak berpengaruh signifikan terhadap literasi
keuangan IPK tidak berpengaruh terhadap literasi keuangan. Dapat
disimpulkan bahwa komponen IPK tidak seluruhnya fokus mempelajari
tentang literasi keuangan dan nilai yang diperolen mahasiswa adalah nilai
yang berdasarkan teori yang diperolen pada proses pembelajaran di
Perguruan Tinggi.

3. Tidak ada perbedaan literasi keuangan berdasarkan pemahaman materi
kuliah keuangan yang relevan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa perbedaan

pemahaman materi kuliah tidak berpengaruh terhadap literasi keuangan
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dikarenakan manajemen keuangan, akuntansi pengantar dan analisa laporan
keuangan memiliki peranan yang sama dalam proses membentuk literasi
keuangan.

Tidak ada perbedaan literasi keuangan berdasarkan metode pembelajaran
yang digunakan. Hal ini dapat diartikan bahwa perbedaan metode
pembelajaran yang di ajarkan tidak berpengaruh terhadap literasi keuangan
dikarenakan metode diskusi, metode pengerjaan soal dan kasus serta metode
ceramah dapat membantu mahasiswa dalam memahami literasi keuangan.
Tidak ada perbedaan literasi keuangan berdasarkan media pembelajaran
yang digunakan. Hal ini-dapat diartikan bahwa perbedaan media atau
sumber yang sesuai dengan kompetensi tidak berpengaruh terhadap literasi
keuangan dikarenakan media seminar, media laboratorium dan media
literatur atau buku dapat menambah wawasan serta gambaran mahasiswa

dalam memahami literasi keuangan.

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti bahwa terdapat

beberapa keterbatasan yang dihadapi peneliti di dalam penelitian ini antara lain :

1.

Hasil penelitian pada nilai° R-Square sangat kecil, artinya variabel status
ekonomi orang tua dan IPK tidak mampu menjelaskan variabel literasi
keuangan.

Lemahnya pada penelitian ini terletak pada kriteria sampel dan tidak adanya
pertanyaan yang membuktikan bahwa responden adalah mahasiswa atau

bukan, responden pernah mengambil mata kuliah yang ditetapkan pada
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kriteria sampel atau tidak, dan responden yang menjawab kuesioner ini
adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis atau tidak pada kuesioner
yang disebar melalui google form. Selain itu lemahnya pada penelitian ini
juga terletak pada instrumen penelitian, seperti kurang adanya bukti yang
kuat tentang pertanyaan literasi keuangan yang dapat dibenarkan dan akurat
sehingga terdapat beberapa kesalahan, kemudian apakah responden yang
menjawab item pendapatan orang tua per bulan sesuai dengan pendapatan
yang diperoleh orang tua.

Proporsi- penyebaran kuesioner kurang merata pada setiap perguruan tinggi
di Surabaya. Hal ini disebabkan pada waktu peneliti menyebar kuesioner,
mahasiswa di Perguruan Tinggi di Surabaya mayoritas libur akhir semester
sehingga peneliti hanya bisa mendapatkan responden dari hasil online

menggunakan google form.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya, peneliti ingin

memberikan saran kepada peneliti selanjutnya agar dapat mempertimbangkan

penelitian yang akan dilakukan pada penelitian selanjutnya, antara lain :

1.

Bagi Peneliti selanjutnya dan Mahasiswa

Bagi penelitiselanjutnya diharapkan untuk menambah variabel
bebas lain ke dalam penelitian selanjutnya, seperti jenis kelamin, tempat
tinggal, tingkat pendidikan orang tua, variabel-variabel yang dapat

mempengaruhi literasi keuangan.
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Peneliti selanjutnya disarankan untuk memastikan responden sesuai
dengan kriteria sampel yang akan di teliti serta memberikan pertanyaan
yang lebih berbobot dan merujuk pada penelitian terdahulu pada kuesioner
penelitian sehingga pertanyaan tersebut menjadi lebih akurat.

Bagi peneliti selanjutnya dan mahasiswa yang akan melakukan
penelitian disarankan untuk menganalisis dan melihat kegiatan responden
yang akan dijadikan sampel penelitian sehingga peneliti dapat mendampingi
responden pada saat mengisi kuesioner.

Bagi Perguruan Tinggi

Bagi Perguruan Tinggi ~disarankan untuk lebih menekankan proses
pembelajaran pada pemahaman literasi keuangan tentang asuransi. Hal ini
dikarenakan nilai terendah literasi keuangan mahasiswa pada penelitian ini

terletak pada asuransi.
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